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ABSTRAK 

 

 Maksud dilakukan penelitian pada Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-

jamiatul Husna Kec. Bagan Sinembah Kab. Rokan hilir ini sudah sesuai atau belum 

dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 

 Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna melakukan proses 

akuntansinya dari buku kas umum, kemudian ke laporan kas bulanan dan selanjutnya 

menyusun laporan keuangan tanpa membuat jurnal untuk semua transaksi-transaksi, 

buku besar, dan neraca saldo. Format penyusunan laporan keuangan Yayasan 

Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna masih menggunakan format 

perusahaan dan tidak melakukan penyusutan untuk menghitung aset tetapnya. 

 Penulis menyimpulkan bahwa Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-

jamiatul Husna dalam menyusun laporan keuangannya belum sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 

 

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi Pendidikan, Siklus Akuntansi Pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAC 

 

 The purpose of the study was conducted at the Al-jamiatul Husna Islamic 

Education Foundation Foundation Kec. Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir links are 

in accordance or not with generally accepted accounting principles. 

 Al-Jamiatul Husna Islamic Education Foundation performs its accounting 

process from the general cash book, then to the monthly cash report and then 

compiles the financial statements without keeping a journal for all transactions, 

ledgers, and balance sheets. The format of the financial statements of the Al-Jamiatul 

Husna Islamic Education Foundation still uses the company format and does not 

make depreciation to calculate its fixed assets. 

 The author concludes that the Al-Jamiatul Husna Islamic Education 

Foundation in preparing its financial statements is not in accordance with generally 

accepted accounting principles. 

Keyword : Application Of Education Accounting, Educational Accounting Cycle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah. 

 Akuntansi adalah pengukuran, penjabaran, atau pemberian kepastian 

mengenai informasi yang akan membantu manajer, investor, otoritas pajak dan 

pembuat keputusan lain untuk membuat alokasi sumber daya keputusan di dalam 

perusahaan, organisasi, dan lembaga pemerintah. Akuntansi juga merupakan seni 

dalam mengukur, berkomunikasi dan menginterprestasikan aktivitas keuangan. 

Secara luas akuntansi juga disebut dengan bahasa bisnis. 

 Kemunculan yayasan sebagai salah satu sektor keuangan di Indonesia 

merupakan hal yang tabu di masyarakat. Banyaknya elemen masyarakat belum 

mengetahui tentang organisasi yang bersifat nirlaba ini. Tujuan dari keberadaan 

organisasi nirlaba seperti yayasan ini adalah untuk membawa perubahan dalam 

masyarakat dan individu. 

 Pendidikan merupakan prioritas utama bagi Negara sehingga sangat 

diperlukan organisasi-organisasi pendukung lainnya yang bergerak dibidang 

pendidikan. disamping sekolah-sekolah Negeri milik pemerintah yang sudah lama 

berdiri. salah satu bentuk organisasi pendidikan yaitu yayasan pendidikan. Ada satu 

hal yang sebenarnya sangat penting dan mendasar dalam suatu organisasi terkait 

dengan penyelenggaraan kelancaran jalannya pendidikan dan tercerminnya kinerja 

sumber daya yang ada dalam dunia pendidikan,yaitu akuntansi pendidikan. 
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 Secara garis besar tujuan organisasi lembaga pendidikan dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu : memperoleh laba (bisnis), sedangkan yang lainnya adalah 

nirlaba. Baik itu lembaga pendidikan swasta maupun yang didirikan oleh pemerintah. 

 Perbedaan yang mendasar pada organisasi nirlaba dengan bisnis adalah cara 

organisasi memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan 

operasional. Maka dari itu pada organisasi nirlaba tentunya akan muncul transaksi-

transaksi yang berbeda dengan organisasi bisnis. 

 Sebagaimana halnya organisasi laba, organisasi nonprofit seperti yayasan juga 

membutuhkan jasa akuntansi. Baik untuk menghasilkan informasi keuangan maupun 

untuk meningkatkan mutu dan pengawasan yayasan yang bersangkutan. Oleh karena 

itu, dalam organisasi pendidikan, akuntansi diperlukan sebagai pedoman bagi 

penyelenggaraan kegiatan yang terkait dengan pendidikan.  

 Menurut Pernyataan Ikatan Akuntan Indonesia (2010 : 45.5) dalam PSAK No. 

45 tentang pelaporan keuangan organisai organisasi nirlaba, laporan keuangan 

organisasi nirlaba meliputi : (1) laporan posisi keuangan (Neraca) pada akhir periode 

pelaporan, (2) laporan aktivitas, (3) laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan 

dan (4) catatan atas laporan keuangan. 

 Tujuan pembuatan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan 

informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih dan informasi mengenai 

hubungan diantara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. Laporan posisi 

keuangan, termasuk catatan atas laporan keuangan, menyediakan informasi yang 

relevan mengenai likuiditas, fleksibelitas keuangan, dan hubungan antara aktiva dan 
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kewajiban. Informasi tersebut umumnya disajikan dengan pengumpulan aktiva dan 

kewajiban yang memiliki karakteristik yang serupa dalam suatu kelompok yang 

relatif homogen. 

 Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai 

pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya yang mengubah jumlah dan sifat aktiva 

bersih, hubungan antara transaksi, dan peristiwa lainnya, dan bagaimana penggunaan 

sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. 

 Alasan penulis dalam memilih objek Yayasan Perguruan Pendidikan Islam 

Al-jamiatul Husna karena ingin mengetahui apakah Sekolah tersebut sudah 

menerapkan sistem Akuntansi yang sudah benar dalam pembuatan Laporan 

Keuangan. 

 Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna  adalah sekolah yang 

bergerak dibidang pendidikan yang hasilnya berupa pelayanan kepada masyarakat. 

Karena Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna adalah sebuah 

organissi nirlaba, maka informasi keuangan yang dihasilkan selain untuk kepentingan 

pihak manajemen yayasan, dan masyarakat, informasi keuangan tersebut juga di 

butuhkan oleh pihak pemerintah. Oleh sebab itu, laporan keuangan sekolah harus 

disusun berdasarkan pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45 tentang 

pelaporan keuangan Organisasi Nirlaba. 

 Dalam menjalankan operasi sekolah, laporan keuangan menjadi suatu hal 

yang penting. Pada proses pencatatan transaksi, Yayasan Perguruan Pendidikan Islam 

Al-jamiatul Husna menerapkan dengan pencatatan Accrual Basis, yang artinya 
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pencatatan transaksi di akui langsung pada saat terjadinya tanpa memperhatikan uang 

kas sah diterima atau belum. 

 Berdasarkan data yang diperoleh, proses akuntansi yang dilakukan oleh 

Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna  dimulai dengan melakukan 

pencatatan terhadap transaksi-transaksi keuangan yang terjadi kedalam buku kas 

umum, yang terdiri dari penerimaan kas dan pengeluaran kas. Transaksi penerimaan 

diperoleh dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan Uang Sumbangan 

Pembiayaan Pendidikan (USPP), dan pembayaran atas piutang SPP. Sedangkan 

pengeluaran kas, mencatat aktivitas pengeluaran yang terdiri dari biaya listrik, biaya 

Alat Tulis Kantor (ATK), biaya gaji dan upah honorer, biaya konsumsi dan biaya 

lain-lain. 

 Proses selanjutnya, dari buku kas umum pihak sekolah membuat rekapitulasi 

bulanan yang berisi penerimaan. Kemudian Yayasan Perguruan Pendidikan Islam  

Al-jamiatul Husna menyusun laporan keuangan berdasarkan dari saldo-saldo 

rekapitulasi bulanan tersebut. Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul 

Husna menyusun laporan keuangan pada akhir periode tanpa melakukan penjurnalan, 

buku besar, neraca saldo, dan jurnal penyesuaian. Laporan keuangan yang disajikan 

yaitu dalam bentuk laporan Laba/Rugi dan Neraca.  

 Laporan neraca Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul husna 

masih menggunakan format perusahaan bisnis dalam menyusun laporan 

keuangannya. Isi dari neraca terdiri dari aktiva yang terdiri dari aktiva lancar (kas, 

piutang SPP dan persediaan ATK) dan aktiva tetap (tanah, peralatan, bangunan) dan 
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passiva yang terdiri dari liabilitas dan equitas. Untuk aset tetap Yayasan Perguruan 

Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna membuat daftar harga perolehan tetapi tidak 

membuat penyusutan untuk setiap aset tetap. Sedangkan untuk tanah merupakan 

tanah wakaf dan hibah. Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna tidak 

membuat bukti wakafnya. 

 Laporan laba rugi Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul husna 

masih menggunakan format perusahaan bisnis dalam menyusun laporan 

keuangannya. Isi dari laporan laba rugi yaitu pendapatan yang diperoleh dari 

(Bantuan Operasional Sekolah dan pendapatan SPP). Sedangkan biaya operasional 

terdiri dari (biaya listrik dan telepon,biaya ATK,biaya gaji dan upah honorer,biaya 

konsumsi,biaya peralatan olahraga,biaya peralatan sekolah dan biaya lain-lain). 

Madrasah ibtidaiyah (MI) Al-jamiatul husna menyusun laba ruginya dari selisih 

antara pendapatan dan seluruh biaya-biaya. 

 Berdasarkan masalah diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai  

penerapan akuntansi pada Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna. 

Dengan judul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Yayasan Perguruan Pendidikan 

Islam Al-jamiatul Husna Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 

1.2 Perumusan Masalah. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka 

yang menjadi permasalahn pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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 Apakah Penerapan Akuntansi Pada Yayasan Perguruan Pendidikan Islam  Al-

jamiatul Husna Rokan Hilir telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima 

Umum?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kesesuaian Penerapan Akuntansi Keuangan yang diterapkan pada Yayasan Perguruan 

Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna Rokan Hilir dengan Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum. 

1.4 Manfaat Penelitian. 

 Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penulisanproposal ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan tentang penerapan akuntansi pada 

sekolah. 

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pada 

pihak manjemen Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna 

Rokan Hilir dalam menetapkan penerapan akuntansi keuangan yang sesuai 

dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

3. Bagi penelitian lain, sebagai referansi bagi yang meneliti dibidang yang sama 

dimasa yang akan datang. 

1.5 Sistematika Penelitian 

 Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai 

penulisan proposal ini, maka penulisan membagi dalam tiga bab, dimana masing-
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masing bab terdiri dari sub-sub yang saling berkaitan, selengkapnya sistematika 

penulisan ini sebagai berikut:  

 

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA  

Pada bab ini penulis akan menguraikan teori-teori yang digunakan 

sebagai pendukung dalam penulisan.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber 

penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan, menganalisis dan mengevaluasi hasil penelitian dan 

pembahasan tersebut. 

BAB V : SIMUPLAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup yang memuat simpulan dan saran 

dari hasil penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

 Akuntansi sering dijuluki sebagai bahasa bisnis (language of business). 

Perubahan yang cepat dalam segala aspek menyebabkan semakin kompleknya bahasa 

tersebut yang digunakan untuk mencatat, melaporkan, dan mengintrespetasikan data 

dasar ekonomi untuk kepentingan perorangan, perusahaan, pemerintah dan anggota 

masyarakat lain. 

 Menurut Lubis (2011:2) Akuntansi adalah seni pencatatan, pengelolaan, dan 

pengikhtisarkan transaksi serta kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang 

berdaya guna dalam bentuk satuan uang, serta interprestasi dari hasil proses tersebut. 

 Menurut Sumarsan (2011:2) Akuntansi adalah suatu seni untuk 

mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat transaksi serta 

kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan 

informasi, yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan.  

 Menurut Ihyaul (2012) akuntansi adalah seni pencatatan, pengelolaan, dan 

peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya 

guna dan dalam bentuk satuan uang, dan menginterprtetasikan hasil proses tersebut. 
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Menurut Rudianto (2014:4) Akuntansi adalah sistem informasi yang menghasilakn 

informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan. 

 Menurut Kartikahadi, dkk. (2016:3) Akuntansi adalah suatu sistem informasi 

keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang 

relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan. 

 Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas diambil kesimpulan bahwa 

akuntansi suatu kegiatan jasa yaitu pencatata, pengelolaan, dan peringkasan transaksi 

yang fungsinya menyediakan data akumulatif, terutama yang mepunyai sifat 

keuangan dari suatu kesatuan usaha ekonomi yang dapat dirumuskan dalam dua sudut 

pandang yaitu : dari sudut pandang pemakaian dan dari sudut pandang proses 

kegiatan. 

2.1.2 Arti Penting Akuntansi Pendidikan 

 Akuntansi pendidikan memberikan arti penting dalam menjalin akuntabilitas 

penyelenggaraan dan lembaga atau organisasi pendidikan sebagai mana tercakup 

dalam undang-undang pendidikan nasional. 

 Dalam kerangka sederhana, laporan keuangan dan akuntansi adalah urat nadi 

dari kegiatan dan penyelenggaraan pendidikan. Jadi apabila secara keuangan laporan 

keuangan kurang sehat, jelas akan mempengaruhi seluruh kegiatan 

operasional/lembaga pendidikan tersebut. 
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2.1.3  Peran dan Fungsi Akuntansi Dalam Dunia Pendidikan 

 Menurut Bastian (2010:56) peran dan fungsi akuntansi dalam dunia 

pendidikan adalah menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat 

keuangan, agar berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam entitas 

pendidikan. 

1) Kepala sekolah : Kepala Sekolah  menggunakan akuntansi untuk menyusun 

pencatatan sekolah yang dipimpinnya, mengevaluasi kemajuan yang dicapai 

dalam usaha mencapai tujuan dan melakukan tindakan-tindakan koreksi yang 

diperlukan. Keputusan yang diambil oleh Kepala Sekolah berdasarkan 

informasi akuntansi contohnya adalah menentukan peralatan apa yang 

sebaiknya dibeli, berapa persediaan alat tu;is kantor yang harus ada di bagian 

perlengkapan dan lain-lain.  

2) Guru dan karyawan : guru dan karyawan mewakili kelompok yang tertarik 

pada informasi mengenai stabilitas di institusi pendidikan sekolah. Ini berarti 

kelompok tersebut juga tertarik dengan informasi penelitian kemampuan 

sekolah dlam memberikan balasan jasa, manfaat pension dan kesempatan 

kerja. 

3) Orang tua siswa : Orang tua siswa berkepentingan dengan infomasi mengenai 

kelangsungan hidup institusi pendidikan, terutama perjanjian jangka panjang 

dan tingkat ketergantungan sekolah. 

4) Pemerintah : pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah 

kekuasaan berkepentingan aktivitas sekolah. Informasi dasar ini dibutuhkan 
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untuk mengatur aktivitas sekolah, menetapkan kebijakan anggaran, dan 

mendasar penyusunan nggaran untuk tahun-tahun berikutnya. 

5) Masyarakat : institusi pendidikan memengaruhi anggota masyarakat dengan 

berbagai cara. Laporan keuangan institusi pendidikan dapat membantu 

masyarakat dengan menyediakan informasi tentang kecenderungan dan 

perkembangan terakhir pengelolaan keuangan  institusi pendidikan serta 

rangkaian aktivitasnya. 

2.1.4 Sistem Akuntansi (Accounting System) 

 Menurut Mulyadi (2010:3) Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, 

catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 

pengelolahan perusahaan. 

 Dalam buku Abdul Hamid dan Muhammad Syam Kusufi (2012:54) dalam 

sistem akuntansi terbagi 4 yaitu : 

1. Basis Kas (cash basis) 

2. Basis Akrual (accrual basis) 

3. Basis Kas Modifikasi (modified cash) 

4. Basis Akrual Modifikasi (modified accrual basis) 

 Menurut Baridwan (2017:6) Sistem Akuntansi adalah formulir-formulir, 

buku-buku catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk mengelolah 

data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan menghasilkan umpan 

balik dalam bentuk laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi 
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usahanya dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan sebagai pemegang saham, 

kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi. 

 Untuk menghasilkan informasi akuntansi diperlukan metode dan perangkat 

tertentu untuk mengelolah data yang dikumpulkan. Dengan demikian, sistem 

akuntansi mengakomodasi semua kegiatan keuangan lembaga mulai dari tahap awal 

yaitu identifikasi kejadian keuangan yang mempengaruhi lembaga sampai 

pembentukan laporan keuangan dan analisis atas informasi keuangan. 

 Setelah laporan keuangan didokumentasikan, disusunlah cara transaksi 

tersebut diproses. Dalam hal ini apa dan siapa yang memproses serta perangkat dan 

tata cara pemprosesan data-data tadi agar menghasilkan informasi keuangan. 

2.1.5 Siklus Akuntansi 

 Siklus akuntansi adalah aktivitas pengumpulan, menganalisis, menyediakan 

dalam bentuk angka, mengklasifikasikan, mencatat, meringkas dan melaporkan 

aktivitas transaksi perusahaan dalam bentuk informasi keuangan. 

 Menurut James M. Reeve (2012:16) Siklus Akuntansi adalah proses akuntansi 

yang dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal untuk transaksi-transaksi dan 

diakhiri dengan penyiapan catatan akuntansi untuk transaksi- transaksi periode 

berikutnya. 

 Menurut Baridwan (2013:48) Siklus Akuntansi merupakan tahap-tahap 

kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan akuntansi, mulai dari terjadinya 

transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan. 
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Berikut ini gambar siklus akuntansi menurut Baridwan (2013:48) : 

Gambar II.1 

Siklus Akuntasi 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber: Baridwan (2013: 48) 

Menurut Reeve, et all (2014:173) langkah-langkah dalam siklus akuntansi adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi ke dalam jurnal. 

2. Posting transaksi tersebut ke buku besar. 

3. Menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan. 

4. Menyiapkan dan menganalisis data penyesuaian. 

5. Menyiapkan kertas kerja akhir periode. 

6. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan posting ke buku besar. 

7. Menyiapkan daftar saldo yang disesuaikan. 

8. Menyiapkan laporan keuangan. 

9. Membuat ayat jurnal penutup dan posting ke buku besar. 

Dokumen 

Transaksi 

Buku  

Jurnal 

Buku 

Besar 

Jurnal  

Penutup 

Laporan Keuangan: 

Neraca 

Laporan L/R 

Laporan Perubahan 

Ekuitas  

Laporan Arus Kas  
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10. Menyiapkan daftar saldo setelah penutupan. 

 

 Proses pencatatan dalam akuntansi sering disebut dengan pembukuan. Secara 

lengkap, proses akuntansi meliputi seluruhnya sebagai berikut: 

 

 

2.1.5.1  Transaksi. 

 Menurut Reeve, et.al (2014:16) Transaksi adalah aktivitas atau kondisi 

ekonomi yang secara langsung mengubah kondisi keuangan entitas atau secara 

langsung mempengaruhi hasil operasionalnya disebut transaksi bisnis (business 

transaction). 

  Transaksi adalah suatu pertemuan antara 2 pihak (penjual dan pembeli) yang 

saling menguntungkan, yang berdasarkan data/bukti/dokumen pendukung lalu 

dimasukkan ke jurnal setelah melalui pencatatan. 

2.1.5.2 Jurnal.  

 Jurnal menurut Mulyadi (2010:101) merupakan catatan akuntansi permanen 

yang pertama, yang digunakan untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan. 

 Menurut Rudianto (2012:16) Jurnal adalah buku yang digunakan untuk 

mencatat transaksi perusahaan secara kronologis, sedangkan menjurnal adalah 

aktivitas meringkas dan mencatat transaksi perusahaan di buku jurnal dengan 

menggunakan urutan tertentu berdasarkan dokumen yang dimiliki. 

2.1.5.3 Buku Besar. 
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 Menurut Rudianto (2012:14) yang dimaksud dengan buku besar adalah 

kumpulan dari semua akun/perkiraan yang dimiliki suatu perusahaan yang saling 

berhubungan satu sama lainnya dan merupakan satu kesatuan. 

 Menurut Carl S. Warren (2017:176) secara periodik, transaksi-transaksi yang 

dicatat kedalam jurnal dipindahkan kea kun-akun dalam buku besar. Debit dan kredit 

untuk setiap jurnal dipindahkan kedalam akun sesuai dengan aturan tanggal 

terjadinya didalam jurnal. Ayat jurnal dipindahkan kedalam akun buku besar dengan 

menggunakan beberapa langkah : 

a. Tanggal dicatat dikolom tanggal. 

b. Jumlah dicatat di kolom debit dan kredit. 

c. Halaman jurnal dicatat di kolom referensi posting. 

d. Nomor akun dicatat di kolom referensi posting di dalam jurnal. 

2.1.5.4 Neraca Saldo 

 Neraca saldo disusun sebelum adanya ayat jurnal penyesuaian maka sering 

juga disebut neraca saldo yang belum disesuaikan. Penyusunan neraca saldo dapat 

digunakan untuk mengecek keseimbangan debit dan kredit dari seluruh rekening-

rekening buku besar dan merupakan langkah pertama untuk membuat jurnal 

penyesuaian dan neraca lajur. 

2.1.5.5 Jural Penyesuaian 

  Menurut Sumarso (2009:142) Jurnal Penyesuaian adalah jurnal yang biasanya 

dibuat pada akhir periode akuntansi untuk mengoreksi akun-akun tertentu sehingga 

mencerminkan keadaan aset, kewajiban, pendapatan, beban, dan modal yang 

sebenarnya. 

 Menurut Warren, Revee, dan Duchac (2014:114) Jurnal Penyesuaian adalah 

ayat jurnal yang memuktahirkan saldo akun pada akhir periode akuntansi, ayat jurnal 
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penyesuaian biasanya di buat pada akhir periode akuntansi. Jurnal penyesuaian 

bertujuan untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan pendapatan pada 

akuntansi tidak dilanggar. 

2.1.5.6 Neraca Saldo Setelah Penyesuaian. 

Menurut Reeve, Warren, dkk 2011:21) Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

adalah saldo-saldo buku besar setelah disesuaikan dengan keadaan akhir tahun atau 

keadaan saat menyusun laporan keuangan.yang disesuaikan adalah nilai saldo-saldo 

tertentu dalam neraca saldo. 

2.1.5.7 Laporan Keuangan  

 Menurut Reeve, Warren, dkk (2011:22) laporan keuangan utama bagi 

perusahaan perseorangan adalah laporan laba rugi, laporan ekuitas pemilik, neraca 

dan laporan arus kas. 

 Menurut Kamsir (2015:7) Laporan Keuangan adalah laporan yang 

menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode tertentu. 

 Laporan keuangan ini biasanya dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk 

mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang di bebankan kepadanya oleh para 

pemilik perusahaan. 

2.1.5.8 Jurnal Penutup 

 Reeve, Warren, dkk (2011:22) Jurnal Penutup adalah ayat jurnal yang 

memindahkan nilai sisa pendapatan, beban, dan pengambilan pribadi dari masing-

masing perkiraan ke dalam perkiraan modal. Pendapatan yang akan menambah modal 

pemilik dan beban serta pengambilan pribadi akan mengurangi modal pemilik. Pada 
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saat penutup dipindah bukukan maka perkiraan modal akan menyerap dampak dari 

nilai sisa perkiraan sementara tersebut. Walau demikian, pendapatan dan beban akan 

dipindahkan terlebih dahulu kedalam perkiraan yang bernama Ikhtisar Laba Rugi, 

yang akan mengumpulkan jumlah total debit dari seluruh jumlah beban dan total 

kredit dari seluruh jumlah pendapatan pada periode tersebut. 

2.1.5.9 Neraca Saldo Setelah Penutupan 

 Neraca saldo seetlah penutupan adalah pengujian terakhir mengenai ketepatan 

penjurnalan dan pemindah bukuan ayat jurnal penyesuaian dan penutupan. Seperti 

halnya neraca saldo yang terdapat pada awal pembuatan neraca lajur, neraca saldo 

setelah penutupan adalah daftar seluruh perkiraan dengan nilai sisanya. 

2.1.5.10 Jurnal Pembalik  

 Menurut Reeve, Warren, dkk (2011:B-1) tujuan jurnal pembalik dapat 

digunakan untuk menyederhanakan analisis dan mencatat pembayaran gaji pertama 

pada periode tersebut. Sesuai dengan persyaratan, ayat jurnal pembalik merupakan 

pembalik dari jurnal penyesuaian terkait. Jumlah dan akun yang digunakan sama 

dengan dalam ayat jurnal penyesuaian. Posisi debit dan kredit berkebalikan. 

2.1.6 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 Tahun 2010 

mengenai Akuntansi Nirlaba. 

 PSAK No. 45 Tahun 2010 (untuk entitas nirlaba non pemerintah) diterbitkan 

IAI untuk memfasilitasi seluruh organisasi nirlaba non pemerintah. Di luar itu, PSAK 

dapat menyusun Standar khusus nirlaba, misalnya akuntansi untuk entitas koperasi. 

Dalam PSAK No. 45 Tahun 2010, karakteristik entitas nirlaba ditandai dengan 
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perolehan sumbangan untuk sumber daya utama (asset), penyumbang bukan pemilik 

entitas dan tak berharap akan hasil, imbalan atau keuntungan komersial. Entitas 

nirlaba juga dapat berhutang dan dimungkinkan memperoleh pendapatan dari jasa 

yang diberikan kepada public, walaupun pendapatannya tidak dimaksudkan untuk 

memperoleh laba. Dengan demikian, entitas nirlaba tidak pernah membagi laba dalam 

bentuk apa pun kepada pendiri atau pemilik entitas. Laporan keuangan entitas dan 

menjadi sarana pertanggungjawaban pengelolaan entitas dalam bentuk 

pertanggungjawaban harta hutang (neraca), pertanggungjawaban kas (laporan arus 

kas) dan laporan aktivitas.  

Tujuan 

 Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pelaporan organisasi nirlaba. Dengan 

adanya standar pelaporan, diharapkan laporan keuangan organisasi nirlaba dapat lebih 

mudah dipahami, memiliki relevansi dan memiliki daya banding yang tinggi. 

Ruang Lingkup 

 Pernyataan ini berlaku bagi laporan keuangan yang disajikan oleh organisasi 

nirlaba yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Sumber daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak mengharapkan 

pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah 

sumber daya yang diberikan. 

b. Menghasilkan barang dan jasa tanpa bertujuan memupuk laba dan kalau suatu 

entitas menghasilkan laba , maka jumlahnya tidak pernah dibagikan kepada 

para pendiri atau pemilik entitas tersebut. 
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c. Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis, dalam arti 

bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, dialihkan, atau 

ditebus kembali atau kepemilikan tersebut tidak mencerminkan proporsi 

pembagian sumber daya entitas pada saat likuiditas atau pembubaran entitas. 

 Laporan keuangan untuk organisasi nirlaba terdiri dari laporan keuangan, 

laporn aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan 

keuangan tersebut berbeda dengan laporan keuangan organisasi bisnis pada 

umumnya. 

Definisi Laporan Keuangan 

 Menurut Andrey (2013:9) Laporan Keuangan adalah menunjukan posisi 

terakhir aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan pada tanggal/waktu tertentu. 

 Menurut PSAK No.45 “Laporan posisi keuangan, termasuk catatan atas 

laporan keuangan, menyediakan informasi yang relevan mengenai likuiditas, 

fleksibilitas keuangan, dan hubungan antara aktiva dan kewajiban. Informasi tersebut 

umumnya disajikan dengan pengumpulan aktiva dan kewajiban yang memiliki 

karakteristik serupa dalam suatu kelompok yang relativ homogen.” 

 Kas atau aktiva lain yang dibatasi penggunaannya oleh penyumbang disajikan 

secara terpisah dari kas atau aktiva lain yang tidak terikat penggunaannya. Informasi 

likuiditas diberikan dengan cara berikut, menurut PSAK No. 45 (revisi 2011): 

1. “Menyajikan aktiva berdasarkan urutan likuiditas, dan kewajiban berdasarkan 

tanggal jatuh tempo. 
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2. Mengelompokan aktiva ke dalam lancar dan tidak lancar, dan kewajiban ke 

dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

3. Mengungkapkan informasi mengenai likuiditas aktiva atau saat jatuh 

temponya, kewajiban termasuk pembatasan penggunaan aktiva, pada catatan 

atas laporan keuangan.”  

Tujuan Laporan Keuangan 

 Berdasarkan IAI (2009) tujuan utama laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi yang relevan untuk memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota 

organisasi, kreditor, dan pihak lain yang menyediakansumber daya bagi organisasi 

nirlaba. 

 Pihak pengguna laporan keuangan organisasi nirlaba memiliki kepentingan 

bersama dalam rangka menilai : 

a. Jasa yang diberikan oleh organisasi nirlaba dan kemampuannya untuk terus 

memberikan jasa tersebut. 

b. Cara manajer melaksanakan tanggungjawabnya dan aspek lain dari kinerja 

mereka. 

 Secara rinci, tujuan laporan keuangan termasuk catatan atas laporan keuangan 

adalah untuk menyajikan informasi mengenai : 

a. Jumlah dan sifat aktiva, kewajiban dan aktiva bersih suatu organisasi. 

Pengaruh transaksi, peristiwa dan situasi lainnya yang mengubah nilai dan sifat 

aktiva bersih. 
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b. Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam satu periode 

dan hubungan antara keduannya. 

c. Cara suatu organisasi mendapatkan dan membelanjakan kas, memperoleh 

pinjamna dan melunasi pinjaman dan faktor lainnya yang berpengaaruh pada 

likuiditasnya. 

d. Usaha suatu organisasi. 

 Setiap laporan keuangan menyediakan informasi yang berbeda dan informasi 

dalam suatu laporan keuangan biasanya melengkapi informasi dalam laporan 

keuangan ynag lainnya. Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi : (1) Laporan 

posisi keuangan pada akhir periode laporan, (2) Laporan aktivitas serta, (3) Laporan 

arus kas untuk suatu periode pelaporan dan (4) Catatan atas laporan keuangan. 

2.1.7 Laporan Posisi Keuangan 

 Menurut Kasmir (2015:8) laporan yang menunjukan jumlah aktiva (harta), 

kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada saat tertentu. 

 Laporan posisi keuangan, termasuk catatan atas laporan keuangan 

menyediakan informasi yang relevan mengenai likuiditas, fleksibilitas keuangan, dan 

hubungan antara aktiva dan kewajiban yang memiliki karakteristik serupa dalam 

suatu kelompok yang relativ homogen. Laporan keuangan mencakup organisasi 

secara keseluruhan dan harus menyajikan total aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih. 

Komponen dalam laporan keuangan mencakup :  

a. Aset. 
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 Asset lembaga disebutkan dalam laporan keuangan berdasarkan urutan 

likuiditas atau kecepatannya dikonservasi atau dicairkan menjadi uang kas 

penggolongan berikutnya adalah berdasarkan periode waktu kurang dari satu tahun 

untuk mengubahnya menjadi uang kas. Termasuk dalam golongan asset lancar 

misalnya, uang kas, deposito, tagihan kepada pihak lain, persediaan yang dimiliki 

oleh lembaga, dan sebagainya. Aset tidak lancar untuk kelompok aset yang 

membutuhkan waktu lebih dari satu tahun. 

 Contoh dan penyajian aset adalah : 

a) Kas dan setara kas 

b) Piutang 

c) Persediaan 

d) Sewa, asuransi, dan investasi jangka panjang 

e) Surat berharga, dan investasi jangka panjang 

f) Tanah, gedung, peralatan serta aset tetap lainnya yang digunakan untuk 

menghasilkan barang dan jasa. 

 Aset yang dibatasi penggunanya oleh penyumbang harus disajikan terpisah 

dari kas atau aset lainnya yang tidak terkait penggunanya dan tidak boleh 

dikategorikan sebagai aset lancar. 

b. Kewajiban 

 Kewajiban atau utang secara prinsip merupakan klaim pihak ketiga atas aset 

lembaga. Sejalan dengan prinsip, klaim utang lembaga disusun menurut urutan tempo 

atas waktu saat kewajiban tersebut harus dipenuhi. Seperti juga aset, kewajiban 
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memiliki pengelompokan menurut waktu jatuh tempo dari satu tahun atau satu siklus 

operasi normal lembaga akan diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek. 

Dengan kewajiban yang jatuh temponya lebih dari satu periode operasi normal 

lembaga tersebut sebagai kewajiban jangka panjang. 

Contoh urutan dan penyajian kewajiban adalah : 

a) Utang dagang 

b) Pendapatan diterima dimuka yang dapat dikembalikan 

c) Utang lain-lain 

d) Kewajiban tahunan 

e) Utang jangka panjang 

c. Aset Bersih 

 Aset bersih dalam istilah laporan keuangan komersial dikenal sebagai modal. 

Pada lembaga nirlaba bersih dibedakan berdasarkan kriteria retribusi atau batasan 

yang melekat padanya. Bila lembaganya menerima retribusi atau sumbangan dimana 

penyumbang atau donor tadi secara jelas mencantumkan bahwa sumbangannya hanya 

dapat digunakan untuk tujuan tertentu yang disebutkannya, dalam aset bersih lembaga 

sumbangan masuk dalam aset bersih yang dikategorikan aset bersih terikat permanen. 

 Bila ternyata klausul dari sumbangan tersebut berbunyi bahwa bila setelah 

satu tahun kegiatan yang telah disebutkan ternyata sudah terlaksana, sumbangan 

tersebut akan digolongkan kedalam aset bersih terikat temporer. 

 Ketika lembaga menerima retribusi atau sumbangan dimana penyumbang atau 

donor secara mencantumkan bahwa sumbnagannya hanya dapat digunakan untuk 
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tujuan tertentu yang disebutkannya, dalam aset bersih lembaga sumbangan tadi 

masuk dalam golongan aset bersih yang dikategorikan aset bersih temporer. 

 Dengan demikian aset bersih digolongkan dalam : 

a) Aset bersih tidak terikat 

b) Aset bersih terikat temporer 

c) Aset bersih terikat permanen. 

 

Tabel II.1 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan Posisi Keuangan 

Per 31 Desember 20x1 dan 20x2 

Keterangan 20X2 20X1 

ASET 

Aset Lancar 

Kas dan Setara Kas 

Piutang Bunga 

Persediaan dan Biaya Dibayar Dimuka 

Piutang lain-lain 

Investasi jangka pendek 

Aset Tidak Lancar 

Properti investasi 

Aset tetap 

Investasi jangka panjang 

  

 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Jumlah Aset Rp.xxx.xxx Rp.xxx.xxx 

LIABILITAS 

Liabilitas Jangka Pendek 

Utang Dagang 

Pendapatan Diterima Dimuka yang Dapat Dikembalikan 

Utang lain-lain 

Utang Wesel 

Liabilitas Jangka Panjang 

Kewajiban Tahunan 

Utang Jangka Panjang 

 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 
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Keterangan 20X2 20X1 

Jumlah liabilitas Rp.xxx.xxx Rp.xxx.xxx 

ASET NETO 

Tidak Terikat 

Terikat Temporer (Catatan B) 

Terikat Permanen (catatan C) 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Jumlah Aset Neto Rp.xxx.xxx Rp.xxx.xxx 

Jumlah liabilitas dan aset neto Rp.xxx.xxx Rp.xxx.xxx 

Sumber: PSAK No.45 (revisi 2011), Pernyataan Standar Akuntansi, Pelaporan Keuangan 

Entitas Nirlaba, 45.13 

 

2.1.8 Laporan Aktivitas (statement of activities) 

 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015:45.5) Lapotan Aktivitas adalah 

mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan menyajikan perubahan jumlah aset 

neto selama suatu periode. Perubahan aset neto dalam laporan aktivitas tercermin 

pada aset neto ekuitas dalam posisi keuangan. 

 Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai 

pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset bersih, 

hubungan antara transaksi dan peristiwa lain dan bagaimana penggunaan sumberdaya 

dalam pelaksanaan sebagai program atau jasa. Informasi dalam laporan aset yang 

digunakan bersama dengan mengungkapkan informasi dalam laporan keuangan 

lainnya, dapat membantu para penyumbang, anggota organisasi, kreditur dan pihak 

lainnya : 

1) Mengevaluasi kinerja dalam suatu periode 

2) Menilai upaya, kemampuan dan kesinambungan organisasi dan memberikan 

jasa 

3) Menilai pelaksanaan tanggungjawab dan kinerja manajer 
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 Laporan aktivitas lembaga nirlaba selain menyajikan pendapatan yang terkait 

dengan kegiatan pokok lembaga juga menyajikan pendapatan lain termasuk transaksi 

incidental atau peristiwa lain diluar pengendalian lembaga. Misalnya keuntungan atau 

kerugian penjualan tanah atau gedung yang tidak digunakan lagi. Semua pendapatan 

dinyatakan dalam jumlah kotor artinya seluruh pendapatan disajikan dan biaya yang 

terkait bersama pada periode yang sama. 

 Biaya disajikan dalam laporan aktivitas berdasarkan kriteria fungsional. 

Dengan demikian biaya akan terdiri dari biaya kelompok program jasa lembaga 

dianjurkan untuk ditambah informasi, tambahan berupa klasifikasi biaya menurut 

sifatnya misalnya berdasarkan gaji, sewa listrik, dan depresiasi. Aktivitas pendukung 

meliputi aktivitas manajemen umum, pencarian dana, dan pengembangan anggota. 

Dibawah ini adalah contoh laporan aktivitas : 

Tabel II.2 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan Aktivitas 

Untuk tahun berakhir pada 31 desember 20X1 
PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT  

Pendapatan  

Sumbangan 

Jasa Layanan 

Penghasilan investasi jangka panjang (catatan F) 

Penghasilan investasi lain-lain (catatan E) 

Penghasilan bersih investasi jangka panjang belum direalisasi lain-lain 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Jumlah Rp.xxx.xxx 

Aset Neto Yang Berakhir Pembatasannya (catatan D) 

Pemenuhan program pembatasan 

Pemenuhan pembatasan  perolehan peralatan 

Berakhirnya pembatasan waktu 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Jumlah  Rp.xxx.xxx 

Jumlah pendapatan Rp.xxx.xxx 

Beban   
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Program A 

Program B 

Program C 

Manajemen dan umum 

Pencairan dana 

Jumlah beban (catatan F) 

Kerugian akibat kebakaran 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Jumlah  Rp.xxx.xxx 

Kenaikan jumlah aktiva bersih tidak terikat Rp.xxx.xxx 

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT TEMPORER 

Sumbangan 

Penghasilan investasi jangka panjang (catatan E) 

Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan dari investasi jangka 

panjang (catatan E) 

Kerugian akrual untuk kewajiban tahunan 

Aset bersih terbebaskan dari pembatasan (catatan D) 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Penurunan aset neto terikat temporer Rp.xxx.xxx 

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN 

Sumbangan 

Penghasilan investasi jangka panjang (catatan E) 

Penghasilan neto terealisasikan dari investasi jangka panjang (catatan E) 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Kenaikan aset neto terikat permanen Rp.xxx.xxx 

Kenaikan Aset Neto 

Aset Neto Awal Tahun 

Aset Neto Akhir Tahun 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Sumber : PSAK No.45 (revisi 2011), Pernyataan Standar Akuntasi, Pelaporan Keuangan 

Entitas Nirlaba, 45.17 

2.1.9 Laporan Arus Kas 

 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:28) “Laporan arus kas menyajikan 

informasi perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukan secara 

terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi 

dan pendanaan. Laporan aktivitas memiliki tujuan utama yaitu untuk memberikan 

informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode akuntansi.”  

 Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk menyajikan laporan arus 

kas, yaitu metode langsung dan metode tidak langsung. Perbedaan kedua metode 
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tersebut terletak pada memperoleh angka arus kas dari aktivitas operasi. Pada metode 

tidak langsung caranya adalah dengan melakukan penyesuaian terhadap laba bersih 

(net income), sedangkan pada metode langsung benar-benar arus kas rill yang 

dihitung. Penyajian arus kas masuk dan keluar digolongkan kedalam tiga kategori 

yaitu : 

a. Aktivitas Operasi 

 Dalam kelompok ini adalah penambahan dan pengurangan arus kas yang 

terjadi pada perkiraan yang terkait dengan operasional lembaga. Contoh yang 

mempengaruhi arus kas operasi adalah : 

a) Hasil surflus atau deficit lembaga (datanya diambil dari laporan aktivitas) 

b) Depresiasi atau penyusutan (karena depresiasi dianggap sebagai biaya, 

namun tidak terjadi uang kas keluar) setiap tahun 

c) Perubahan pada account piutang lembaga 

d) Account (perkiraan buku besar) lain seperti : persediaan, biaya dibayar 

dimuka dan sebagainya. 

b. Aktivitas Investasi 

 Ternasuk dalam kelompok investasi adalah semua transaksi yang terkait 

dengan investasi lembaga berupa pembelian aktiva tetap atau aktiva lainnya. Dengan 

demikian perkiraan yang terlibat adalah perkiraan aktiva tetap dan aktiva lain. 

c. Aktivitas Pendanaan 

 Termasuk dalam kelompok ini perkiraan yang terkait dengan transaksi 

penciptaan utang lembaga dan aktiva bersih. Penambahan utang perkiraan utang 
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diartikan sebagai kas masuk. Demikian pula penambahan atau pengurangan 

kelompok aktiva bersih. Sebaliknya, pembayaran utang yang dilakukan selama 

periode tersebut akan memerlukan kas keluar dn menurunkan saldo utang dilaporkan 

posisi keuangan. 

 Tambahan yang ada di laporan arus kas lembaga nirlaba pada aktivitas 

pendanaan, yaitu : 

a) Penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya dibatasi untuk jangka 

panjang. 

b) Penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi yang 

penggunaannya dibatasi untuk perolehan, pembangunan dan pemeliharaan 

aktiva tetap atau peningkatan dana abadi (endowmwnt) 

c) Bunga dan deviden yang dibatasi penggunaannya untuk panjang. 

 

 
Tabel II.3 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan Arus Kas 

Untuk tahunyang berakhir pada 31 desember 20x2 

AKTIVITAS OPERASI 

Kas dari pendapatan jasa  

Kas dari pemberi sumber daya 

Kas dari piutang lain-lain 

Bunga dan deviden yang diterima  

Penerimaan lain-lain 

Bunga yang dibayarkan 

Kas yang dibayarkan kepada karyawan dan supplier 

Utang lain-lain yang dilunasi 

Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

AKTIVITAS INVESTASI 

Ganti rugi dari asuransi kebakaran 

Pembelian peralatan 

Penerimaan dari penjualan  investasi 

Pembelian investasi 

  

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 
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Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas investasi Rp.xxx.xxx 

AKTIVITAS PENDANAAN 

Penerimaan kontribusi terbatas dari: 

Investasi dalam endowment 

Investasi dalam endowment berjangka 

Investasi bangunan 

Investasi perjanjian tahunan 

Aktivitas pendanaan lain: 

Bunga dan deviden terbatas untuk reinvestasi 

Pembayaran kewajiban tahunan 

Pembayaran utang wesel 

Pembayaran liabilitas  jangka panjang 

Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas pendanaan 

 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO DALAM KAS DAN SETARA KAS 

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rekonsiliasi perubahan dalam aset neto  menjadi kas neto  yang digunakan untuk aktivitas 

operasi : 

Perubahan dalam aset neto 

Penyesuaian untuk rekonsiliasi perubahan dalam aset neto  menjadi kas bersih yang 

digunakan untuk aktivitas operasi : 

Depresiasi 

Kerugian akibat kebakaran 

Kerugian aktuarial dari kewajiban tahunan 

Kenaikan piutang bunga 

Penurunan persediaan dan biaya dibayar dimuka 

Kenaikan piutang lain-lain 

Kenaikan dalam  hutang dagang 

Penurunan dalam penerimaan dimuka yang dapat dikembalikan 

Penurunan dalam h utang lain-lain 

Sumbangan terikat untuk investasi jangka panjang 

Bunga dan deviden terikat untuk investasi jangka panjang 

Penghasilan neto yang terealisasikan dan yang belum direalisasikan dari investasi jangka 

panjang 

Kas neto diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi 

Data tambahan untuk aktivitas investasi dan pendanaan non kas : 

Peralatan yang diterima sebagai hibah 

Pembebasan premi asuransi kematian, nilai kas yang diserahkan 

 

 

Rp.xxx.xxx 

 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

 

Rp.xxx.xxx 

Rp.xxx.xxx 

Sumber : PPSAK (revisi 2011), Pernyataan Standar Akuntansi, Pelaporan Keuangan  

    Entitas Nirlaba,45.23 
 

2.1.10 Catatan Atas Laporan Keuangan 

 Menurut James, Earl dan K. Feed, (2009) catatan atas laporan keuangan 

memuat informasi yang berhubungan dengan asumsi-asumsi yang diambil, metode 

akuntansi yang diterapkan dan informasi lain yang relevan bagi mereka yang 
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menggunakan laporan keuangan. Pemakai harus memahami informasi ini agar dapat 

mengartikan dengan tepat angka-angka yang diperoleh di dalam laporan keuangan. 

 Catatan atas laporan keuangan ini berupa perincian dari suatu perkiraan yang 

disajikan perincian dari total aset tetap yang disajikan, perincian ini dalam bentuk 

penggolongan aset tetap berdasarkan jenis-jenis aset tetap, berpa usia pakai aset tadi 

dan lain sebagainya. 

 Menurut Kasmir (2016:9) Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan 

yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 

memberikan informasi tentang perusahaan yang dianggap perlu atas laporan 

keuangan yang ada sehingga menjadi jelas penyebabnya. Tujuannya adalah agar 

pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas data yang disajikan. 

 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) tujuan utama laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang relevan untuk memenuhi kepentingan para 

penyumbang, anggota organisasi kreditor, dan pihak lain yang menyediakan sumber 

daya bagi organisasi nirlaba. 

 Secara rinci, tujuan laporan keuangan, termasuk catatan atas laporan 

keuangan, adalah untuk menyajikan informasi mengenai : 

 

1) Jumlah dan sifat aset, kewajiban dan aset bersih suatu organisasi 

2) Pengaruh transaksi, peristiwa dan situasi lainnya yang mengubah nilai dan sifat 

aset bersih 
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3) Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam satu periode dan 

hubungan antar keduanya 

4) Cara suatu organisasi mendapatkan dan membelanjakan kas, memperoleh 

pinjaman dan melunasi pinjaman, faktor lain berpengaruh pada likuiditas. 

2.1.11 Akuntansi Piutang 

 Istilah piutang (receivable) meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap 

entitas lain, termasuk individu, perusahaan, dan organisasi lainnya. Piutang ini 

biasanya memiliki bagian yang signifikan dari total aktiva lancar perusahaan. 

 Menurut Alexandri (2009:117) Piutang merupakan sejumlah uang hutang dari 

konsumen pada perusahaan yang membeli barang dan jasa secara kredit kepada 

perusahaan. 

Pengakuan Piutang 

 Pengakuan piutang artinya kapan suatu penjualan barang atau pemberian jasa 

secara kredit diakui sebagai piutang. Suatu piutang yang timbul dari penjualan barang 

atau jasa pada umumnya piutang dicatat pada saat hak atas barang atau jasa tersebut 

pindah ke pihak penerima, karena pada saat memindah hak itu dapat berbeda-beda 

menurut syarat yang telah ditetapkan masing-masing kegiatan usaha. 

 

a) Penilain Piutang 

 Setelah mencapai pitang pada nilai nominalnya (/jumlah akan jatuh tempo), 

akuntan akan menghadapi masalah penyajian laporan keuangan. Laporan piutang 

melibatkan (1) klasifikasi dan (2) penilaian didalam neraca. 
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 Klasifikasi, melibatkan penentuan lamanya waktu setiap piutang akan beredar. 

Penilaian piutang sedikit lebih komplek. Piutang jangka pendek dinilai dan 

dilaporkan pada nilai realisasi bersih (net realizable value) – jumlah bersih yang 

diperkirakan akan diterima dalam bentuk kas, yang tidak selalu berupa jumlah uang 

secara resmi merupakan piutang. 

b) Piutang Tak Tertagih 

 Piutang tak tertagih merupakan piutang yang timbul karena adanya transaksi 

yang melibatkan penjualan barang dagang atau jasa secara kredit. Masalah terberat 

dalam mencatat piutang tak tertagih adalah menetukan waktu pencatatan kerugian itu. 

Ada dua prosedur umum yang dapat digunakan. 

1) Metode Penghapusan Langsung (direct write-of method). Tidak ada jurnal yang 

dibuat sampai suatu akun khusus telah ditetapkan secara pasti sebagai tidak 

tertagih. Kemudian kerugian tersebut dicatat dengan mengkredit piutang usaha 

dan mendebetkan beban piutang tak tertagih. 

2) Metode Penyisihan (allowance method). Suatu estimasi dibuat menyangkut 

perkiraan piutang tak tertagih dari semua penjualan kredit atau dari piutang yang 

beredar. Estimasi ini dicatat sebagai beban dan pengurangan tidak langsung 

terhadap piutang usaha (menilai kenaikan akun penyisihan) dalam periode 

dimana penjualan itu dicatat. 
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2.1.12 Akuntansi Aset Tetap 

a. Pengertian Aset Tetap 

 Menurut James M. Reeve (2010:266) Aset tetap adalah aset yang bersifat 

jangka panjang atau secara relative memiliki sifat permanen serta dapat digunakan 

dalam jangka panjang, aset ini merupakan aset berwujud karena memiliki bentuk 

fisik. 

 Menurut Rudianto (2009:271) aset tetap (fixed asset) dapat diartikan sebagai 

aset berwujud perusahaan yang digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak 

dimaksudkan tidak dijual. Aset yang mempunyai masa kegunaan lebih dari satu 

periode akuntansi meliputi: aset yang tidak disusutkan misalnya, 

bangunan,mesin,peralatan dan lain-lain. 

 Dari defenisi di atas ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan. 

Pertama, tujuan perolehan aset tetap adalah untuk tujuan menghasilkan pendapatan. 

Kedua, nilai aset tetap dalam pembukuan adalah sebesar nilai peroleh historis 

(historical acqustion). Nilai ini adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh aset tersebut hingga dapat beroperasi atau siap digunakan. 

b. Pengelompokan Aset Tetap 

 Menurut Rudianto (2012:257) aset tetap dapat berupa kendaraan, 

mesin,bangunan,tanah dan sebagainya.dari berbagai jenis aset yang dimiliki 

perusahaan maka berbagai jenis aset tersebut dikelompokan untuk tujuan akuntansi : 

1. Aset tetap yang umurnya tidak terbatas, seperti tanah kantor berdiri atau 

bangunan pabrik sendiri, lahan perkebunan, dan lahan peternakan. Aset tetap 



36 
 

 
 

jenis ini adalah aset tetap yang dapat digunakan secara terus menerus salama 

perusahaan menghendakinya tanpa harus memperbaiki atau menggantinya. 

2. Aset tetap yang umurnya terbatas, apabila sudah habis masa manfaatnya bisa 

diganti dengan aset lain yang sejenis, seperti bangunan, mesin, kendaraan, 

computer, mebel, dan sebagainya. Aset kelompok kedua adalah jenis aset tetap 

yang memiliki umur ekonomis dan umur yang terbatas.jika secara ekonomis 

sudah tidak menggantungkan (beban yang dikeluarkan lebih besar dari 

manfaatnya), maka aset seperti itu harus diganti dengan aset lain. 

3. Aset tetap yang umurnya terbatas, apabila sudah habis masa manfaatnya tidak 

dapat di perbarui atau tidak dapat diganti dengan yang sejenis, seperti tanah 

pertambangan atau hutan. Kelompok aset tetap yang ketiga ini merupakan aset 

tetap sekali pakai dan tidak dapat diperbarui, karena kandungan dan isi dari aset 

itulah yang dibutuhkan, bukan wadah luarnya. Tanah pertambangan masih ada, 

hanya saja kandungan emas atau minyaknya habis, tetapi bukan tanah itu sendiri 

yang mendorong perusahaan berinvestasi, melainkan karena adanya kandungan 

emas atau minyak. 

2.1.13 Akuntansi Pendapatan 

 PSAK No.45 Ikatan Akuntansi Indonesian (IAI) Revisi tahun 2015 

menggolongkan berbagai macam pendapatan yayasan yaitu, pendapatan dari: 

1. Pemerintah (bantuan sosial, bantuan dana program dan lain-lain). 

2. Badan-badan usaha (perusahaan-perusahaan) 

3. Donor lokal atau lembaga nirlaba penyalur sumbangan. 

4. Donor internasional. 

5. Masyarakat (sumbangan masa lewat media, donasi tepat setiap bulan, dan 

lain-lain. 
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2.1.14 Akuntansi Biaya 

 Biaya merupakan komponen yang juga mendapatkan perhatian. Kelangsungan 

hidup suatu yayasan terkadang ditentukan oleh bagaimana yayasan mengolola biaya-

biaya yang ada. Biaya dalam lembaga nirlanba ditentukan oleh besarnya pendapatan 

atau penghasilan yang akan diperoleh di periode yang akan datang. Sementara itu, 

penghasilan itu sendiri oleh berapa banyak komitmen donasi dan penghasilan tidak 

terikat lain yang merupakan usaha sendiri dari yayasan. Dengan kata lain, biaya pada 

yayasan memiliki fleksibilitas dan kelenturan yang jauh lebih tinggi dibandingkkan 

pada perusahaan komersial. 

 Dalam akuntansi belum terdapat keseragaman mengenai pengertian biaya 

tersebut. Para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda mengenai pengertian 

biaya yang sesungguhnya. 

 Menurut Wiliam K. Carter (2009 : 30) biaya adalah suatu nilai tukar, 

pengeluaran, atau pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat. 

2.2 Hipotesis 

 Berdasarkan perumusan masalah dan telaah pustaka yang telah ditemukan 

sebelumnya maka berikut ini dikemukakan hipotesis penelitian, yaitu : 

 Penerapan Akuntansi Pada Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul 

Husna Kec.Bagan Sinembah, Kab.Rokan Hilir belum sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 DESAIN PENELITIAN 

3.2  Objek dan Lokasi Penelitian 

 Dalam penyusunan skripsi ini, maka penelitian dilaksanakan pada Yayasan 

Perguruan Pendidikan Islam  Al-jamiatul Husna kec. Bagan Sinembah kab. Rokan 

Hilir. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dapat dikelompokan 

menjadi dua bagian yaitu sebagai berikut : 

a. Data primer, merupakan data dan informasi yang dikumpulkan dari yayasan 

yang masih dalam bentuk baku dan membutuhkan pengelolahan lebih lanjut. 

Jenis data primer diantara lain yaitu data yang diperoleh dari pengurus 

Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna Kec. Bagan 

Sinembah Kab. Rokan Hilir, keterangan-keterangan tentang kebijakan 

akuntansi. 

b. Data sekunder, yaitu data yang penulis peroleh dari Yayasan Perguruan 

Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna Kec. Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir 

dalam bentuk yang telah jadi tanpa mengalami perubahan, jenis data sekunder 

ini antara lain yaitu laporan keuangan, sejarah umum, dan struktur organisasi. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dibedakan 

menjadi dua bagian, yaitu sebagi berikut : 

a. Wawancara, yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang berkompeten dalam 

Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna Kec. Bagan 

Sinembah Kab. Rokan Hilir  yang mengetahui tentang permasalah yang 

diangkat guna memperoleh informasi yang akurat sehubungan dengan 

penerapan akuntansi yayasan. Wawancara dilakukan dengan bagian keuangan 

dan pimpinan yayasan. 

b. Dokumentasi. Yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan beberapa data sekunder sehubungan dengan 

penerapan akuntansi keuangan  yang diterapkan dalam Yayasan Perguruan 

Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna Kec. Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir 

seperti : laporan keuangan, sejarah berdirinya Yayasan Perguruan Pendidikan 

Islam Al-jamiatul Husna Kec. Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir dan 

sebagainya. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Data yang berhasil diperoleh dikelompokan menurut sub pembahasan dan 

kemudian dilakukan analisis data, penulis menggunakan metode dekriptif, yaitu 

menelaah dan menguraikan data yang diperoleh dari yayasan dan kemudian 

dibandingkaan dengan berbagai teori yang mendukung pembahasan. Dari hasil 

perbandingan tersebut diambil suatu kesimpulan yang diringkas dari hasil 
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pembahasan, selanjutnya dikemukakan beberapa saran yang berguna bagi pihak 

yayasan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1.1 Sejarah Singkat Yayasan 

 Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna merupakan sekolah 

pendidikan yang hasilnya berupa pelayanan untuk masyarakat. Yayasan Perguruan 

Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna berdiri pada tahun 1992.  Yang terletak di jalan 

Cendrawasi, Dusun Bangun Jadi, Kepenghuluan Bukit Makmur, Kecamatan Bagan 

Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Kegiatan belajar mengajarnya 

dimulai dari 07.10 pagi sampai dengan 12.30 siang. 

 Adapun tujuan yayasan didirikan adalah : 

1. Membantu pemerintah dalam usaha meningkatkan kesejahteraan bangsa 

Indonesia dibidang pendidikan dan kesejahteraan masyarakat. 

2. Membina masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

4.1.1.1 Visi yayasan 

Terwujudnya peserta didik yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cerdas, 

terampil, dan berwawasan global. 

4.1.1.2 Misi yayasan 

1. Melaksanakan program pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan. 

2. Membina insan yang beriman dan bertaqwa. 
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3. Mengembangkan secara optimal bakat minat peserta didik sesuai potensi. 

4.1.2 Struktur Organisasi Yayasan 

Dalam strukur organisasi Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul 

Husna terdapat beberapa fungsi sebagai berikut: 

1. Ketua Yayasan 

Bertugas melakukan pengawasan, memberi nasehat dan arahan kepada 

pengurus dalam menjalankan kegiatan yayasan: 

1) Ketua yayasan berhak melakukan pemeriksaan keuangan dan pembukuan 

yayasan. 

2) Ketua yayasan berhak mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan 

oleh pengurus. 

2. Kepala Sekolah 

1) Merencanakan, menyusun, dan mengembangkan program kegiatan sekolah 

2) Bertanggung jawab atas keberhasilan pelaksanaan kegiatan sekolah. 

3. Tata Usaha 

1) Bertugas mengatur penerimaan murid baru 

2) Menyusun data siswa 

3) Bertugas dalam pelaksanaan administrasi sekolah. 

4. Sekretaris 

 Tugas dan wewenang sekretaris adalah sebagai berikut: 

1) Mengatur arus dokumen yayasan 

2) Melakukan surat menyurat 
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3) Membuat bahan presentasi dan proposal. 

5. Bendahara  

1) Membuat laporan keuangan bulanan 

2) Memberikan saran dalam pemasukan dan penggunaan keuangan yayasan 

3) Berkoordinasi dengan masing-masing ketua divisi dalam pengaturan 

keuangan dalam menyangkut kegiatan yayasan. 

4) Mengatur dan menyusun pelaporan keuangan yayasan baik pengeluaran 

dan penerimaan. 

6. Guru-guru/wali kelas 

1) Memberikan pengembangan sumber daya manusia 

2) Membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran dan mendorong kreativitas 

siswa. 

7. Siswa/siswi yayasan 

1) Mengikuti peraturan sekolah dan tidak melanggarnya 

2) Belajar dengan baik, menghormati guru dan staf di yayasan. 

4.1.3 Aktivitas Yayasan 

1. Upacara 

2. Kegiatan belajar mengajar 

3. Ekstrakulikuler  
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4.2 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dari uraian telaah pustaka yang telah di jelaskan sebelumnya dapat diketahui 

akuntansi memiliki peran yang sangat penting bagi organisasi, termasuk yayasan 

pendidikan. Bab ini menjelaskan tentang bagaimna penerapan akuntansi pada 

Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna. Berdasarkan permasalahan 

yang ada pada bab 1 yang berpedoman pada teoritis yang telah di kemukakan pada 

bab 1, maka penulis akan menganalisis tentang penerapan akuntansi yang telah 

dilakukan oleh Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna kac.Bagan 

Sinembah Kab. Rokan Hilir. 

4.2.1 Dasar Pencatatan 

 Dalam konsep dasar akuntansi dinyatakan bahwa dalam penerapan akuntansi 

ada dua dasar pencatatan, yaitu cash basis (berbasis kas) dan akrual basis. Dasar 

pencatatan yang digunakan Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna 

adalah accrual basis, yaitu pencatatan transaksi diakui langsung pada saat terjadinya 

tanpa memperhatikan uang kas sah diterima atau belum. Seperti pengakuan piutang 

SPP apabila terjadi tunggakan pembayaran SPP siswa Yayasan Perguruan Pendidikan 

Islam Al-jamiatul Husna. 

4.2.2 Proses Akuntansi 

4.2.2.1 Tahap Pencatatan 

 Proses akuntansi yang diterapkan Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-

jamiatul Husna Kec. Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir dimulai dengan pencatatan 
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penerimaan dan pengeluaran kas terhadap seluruh transaksi keuangan ke buku kas 

harian, dimana buku kas harian ini dapat digunakan untuk mencatat uang masuk atau 

pendapatan sekolah tidak hanya penerimaan SPP, melainkan juga dari pendapatan 

dana BOS. Sedangkan pengeluaran kas seperti biaya gaji, biaya operasional sekolah,  

biaya listrik, dan lain-lain. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa proses akuntansi yang 

diterapkan di Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna Kec. Bagan 

Sinembah Kab. Rokan Hilir masih sederhana dan belum sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku umum untuk organisasi nirlaba pada Yayasan 

Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna Kec. Bagan Sinembah Kab. Rokan 

Hilir. 

 Bentuk catatan buku kas harian Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-

jamiatul Husna, seperti tabel IV.1: 
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 Tabel IV.1 

Buku Kas Umum 

 
No Tanggal Uraian Penerimaan Pengeluaran Saldo 

1  Saldo awal bulan juni 2018 Rp. 67.104.000 - Rp.  67.104.000 

2  Bantuan dana BOS tahap 1 Rp. 55.750.000  Rp.122.854.000 

3 05/01/2018 Akses informasi online   Rp.      250.000 Rp.122.604.000 

4 08/01/2018 ATK kantor  Rp.      598.000 Rp.122.006.000 

5 09/01/2018 Penerimaan SPP Rp.  4.170.000  Rp.126.176.000 

6 10/01/2018 ATK kelas  Rp.      570.000 Rp.125.606.000 

7 17/01/2018 Belanja alat kebersihan 

sekolah 

 Rp.      210.000 Rp.125.396.000 

8 20/01/2018 Listrik dan telepon  Rp.      250.000 Rp.125.146.000 

9 22/01/2018 Belanja peralatan olahraga  Rp.      532.000 Rp.124.614.000 

10 25/01/2018 Langganan Koran  Rp.      100.000 Rp.124.514.000 

11 26/01/2018 Konsumsi harian guru  Rp.      420.000 Rp.124.094.000 

12 29/01/2018 Intensif pengelolahan dana 

BOS 

 Rp.      900.000 Rp 123.194.000 

Jumlah transaksi Rp.127.024.000 Rp. 3.830.000  

Saldo akhir   Rp.123.194.000 

Sumber: Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna 

 

 Berdasarkan tabel V.1 diketahui Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-

jamiatul Husna hanya mencatat transaksi yang berhubungan dengan penerimaan dan 

pengeluaran kas. Yayasan  tidak menyajikan jurnal untuk setiap transaksi yang terjadi. 

 Seharusnya untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran Yayasan Perguruan 

Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna membuat jurnal khusus penerimaan dan jurnal 

khusus pengeluaran untuk setiap transaksinya, agar mempermudah memasukan 

rincian data-data yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan. Dapat dilihat 

pada tabel IV.2 dan Tabel IV.3 yaitu sebagai berikut : 
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Tabel IV. 2 

Jurnal Pengeluaran Kas 

Peride Januari 2018 

Tanggal Keterangan 

R

e

f 

Debit Kredit 

B. 
Gaji 

B.ATK 

B.listrik 

& 
internet 

B.konsu
msi 

B.pengolah

an dana 
BOS 

B.perala

tan 
sekolah 

B.langg

anan 
Koran 

Huta
ng 

Serba - Serbi 

Kas 

R

e

f 

Aku

n 

Juml

ah 

05/01/20

18 

Biaya 

langganan 

internet 

      
Rp.250.

000 
                Rp. 250.000 

08/01/20

18 

Biaya ATK 

Kantor 
    

Rp. 

598.000 
                  Rp. 598.000 

10/01/20

18 

Biaya ATK 

Kelas 
    

Rp. 

570.000 
                  Rp. 570.000 

17/01/20

18 

Pembelian 

alat 

kebersihan 

sekolah 

            
Rp.210.

000 
          Rp. 210.000 

20/01/20

18 

Biaya 

Listrik 
      

Rp.250.

000 
                Rp. 250.000 

22/01/20

18 

Pembelian 

alat 

olahraga 

            
Rp.532.

000 
          Rp. 532.000 

25/01/20

18 

Biaya 

langganan 

Koran 

              
Rp.100.

000 
        Rp. 100.000 

24/01/20

18 

Biaya 

Konsumsi 
        

Rp.420.

000 
              Rp. 420.000 

29/01/20

18 

Biaya 
pengolahan 

dana BOS 

          Rp.900.000             Rp. 900.000 

Jumlah     
Rp.1.16

8.000 

Rp.500.

000 

Rp.420.

000 
Rp.900.000 

Rp.742.

000 

Rp.100.

000 
        Rp.3.830.000 

Sumber: Data Olahan 

 

 

Tabel IV.3 

Juranal Penerimaan Kas 

Per 31 Januari 2018 

Tanggal Keterangan Ref 

Debit Kredit 

Kas Piutang Pendapatan 
Serba-Serbi 

Ref Akun Jumlah 

02-Jan-

18 

Penerimaan Dana 

BOS 
   Rp  55.750.000,00     Rp  55.750.000,00        

09-Jan-

18 
Penerimaan SPP    Rp    4.170.000,00     Rp    4.170.000,00        

       Rp  59.920.000,00     Rp  59.920.000,00        

Sumber: Data Olahan 

 

4.2.2.2 Tahap Penggolongan 
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 Buku besar merupakan alat yang digunakan untuk mencatat perubahan-

perubahan yang terjadi pada suatu akun yang disebabkan karena adanya transaksi 

keuangan. Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna hanya mencatat 

transaksi kedalam kas harian tanpa menggunakan buku besar untuk melakukan 

pencatatan keuangannya. 

 Setelah melakukan penjurnalan seharusnya memposting kedalam buku besar 

seperti tabel berikut: 

Tabel IV.4 

Buku Besar 

Periode per Januari 2018 

Kas 
    

No Akun: 111 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Per 31 Januari 

2018 Saldo Awal   

  

Rp 67.104.000,00 

  JurnalPenerimaan Kas   Rp   59.920.000,00 

 

Rp.127.024.000,00 

  

Juranl Pengeluaran 

Kas   

 

Rp    3.830.000,00 Rp.123.194.000,00 

Pendapatan     

  

No Akun: 400 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Per 31 Januari 

2018 JurnalPenerimaan Kas   

 

Rp      59.920.000,00 
Rp     

59.920.000,00 

B. ATK     

  

No Akun: 511 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Per 31 Januari 

2018 

Jurnal Pengeluaran 

Kas   Rp     589.000,00 

 

Rp      589.000,00 

B.Peralatan 

Sekolah     

  

No Akun: 512 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Per 31 Januari 

2018 

Jurnal Pengeluaran 

Kas   Rp     210.000,00 

 

Rp      210.000,00 

  

Jurnal Pengeluaran 

Kas   Rp     532.000,00 

 

Rp      742.000,00 

B. Listrik & internet 

   

No Akun: 513 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Per 31 Januari 

2018 

Jurnal 

Pengeluaran Kas   Rp     250.000,00 

 

Rp      250.000,00 

  

Jurnal 

Pengeluaran Kas   Rp     250.000,00 

 

Rp      500.000,00 

B.Konsumsi 

    

No Akun: 514 
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Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Per 31 Januari 

2018 

Jurnal 

Pengeluaran Kas   Rp     420.000,00 

 

Rp      420.000,00 

B. Pengolahan dana Bos 

   

No Akun: 515 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Per 31 Januari 

2018 

Jurnal 

Pengeluaran Kas   Rp     900.000,00 

 

Rp      900.000,00 

B. Langganan koran 

   

No Akun: 516 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Per 31 Januari 

2018 

Jurnal 

Pengeluaran Kas   Rp     100.000,00 

 

Rp      100.000,00 

Sumber: Data Olahan 
 

4.2.2.3 Tahap Pengikhtisaran 

 Pada tahap ini didalam mencatat suatu laporan keuangan, Yayasan 

Perguruan Advent Pasir Putih harus menggunakan buku kas harian dimana dalam 

sekali sebulan Yayasan harus memindahkan saldo-saldo pada buku kas harian seperti 

saldo awal, pelunasan piutang, Pendapatan, dan lain-lain kerekapitulasi bulanan. 

Dalam Standar Akuntansi Keuangan setelah Yayasan membuat buku besar 

kemudian diwajibkan untuk membuat Neraca Saldo (Trial Balance) yang didalmnya 

terdapat jumlah seluruh akun seperti kas, piutang, perlengkapan, dan lain-lain dari 

situ masukkan nilai buku besar dari tiapo akun-akun untuk menentukan kesamaan 

antara debit kredit nilai nominalnya. 

4.2.2.4 Tahap Penyusunan Laporan Keuangan 

 Dalam proses penyusunan laporan keuangan Yayasan Perguruan Pendidikan 

Islam Al-jamiatul Husn a melakukan pencatatan keuangannya mulai dari pencatatan 

penerimaan dan pengeluaran kas. Proses selanjutnya dari buku kas umum pihak 
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yayasan memindahkan saldo-saldo pada buku kas umum ke laporan kas bulanan. 

Kemudian laporan keuangan yang disajikan oleh Yayasan Perguruan Pendidikan 

Islam Al-jamiatul Husna yaitu laporan Laba/Rugi dan laporan Neraca. 

 Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna dalam menyusun 

neraca pada aset tetap tidak membuat akumulasi penyusutan, seharusnya Yayasan 

membuat akumulasi penyusutan seperti berikut ini: 

1) Tanah 

Pencatatan berupa tanah setelah dilakukannya wawancara konfirmasi kepada 

kepala administrasi Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna 

bahwa terdapat kesalah dalam pencatatan akun aktiva yang dimana nilai tanah 

yang di catatat yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna 

sebesar Rp.200.000.000. dan dari hasil konfirmasi tersebut bahwa untuk akun 

tanah memiliki nilai sebesar Rp.277.807.000 maka untuk pencatatan jurnal 

terhadap akun tanah seperti berikut : 

Aset Tetap-Tanah   Rp.277.807.000 

 Aktiva Bersih-Terikat Permanen  Rp.277.807.000 

2) Peralatan   

Pada laporan neraca Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna 

mencatat nilai perolehan peralatan tanpa mengurangi akumulasi 

penyusutannya, sehingga nilai tersebut tidak tidak menunjukan nilai yang 

sebenarnya. Nilai  yang disajikan di neraca adalah Rp. 115.220.000.  
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Seharusnya Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna  

membuat akumulasi penyusutannya dengan rumus : 

 

 Penyusutan = Harga Perolehan 

   Umur Ekonomis 

Penyusutan = Rp. 115.220.000 = Rp. 23.044.000 

        5 Tahun 

Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna seharusnya membuat 

jurnal untuk akumulasi penyusutan peralatan seperti berikut ini: 

 Beban Penyusutan Peralatan  Rp. 23.044.000 

  Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp. 23.044.000 

3) Bangunan 

Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna dalam menyusun 

laporan neracanya mencatat nilai perolehan bangunan tanpa mengurangi 

akumulasi penyusutannya. Nilai dari bangunan yang disajikan di neraca 

sebesar Rp. 450.400.000. Seharusnya yayasan membuat akumulasi 

penyusutanya seperti rumus berikut : 

 Penyusutan = Harga Perolehan 

   Umur Ekonomis 

 Penyusutan per tahun = Rp.450.400.000 =Rp. 22.520.000 

           20 Tahun 
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Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna seharusnya membuat 

jurnal untuk akumulasi penyusutan bangunan sebagai berikut : 

 

 Beban Penyusutan Bangunan  Rp. 22.520.000 

  Akumulasi Penyusutan Bangunan Rp. 22.520.000 

4) Kewajiban 

Hutang merupakan kewajiban suatu badan usaha atau badan kepada pihak 

ketiga yang dibayar dengan cara menyerahkan jasa atau aktiva dalam 

waktu tertentu sebagai dari akibat transaksi dimasa lalu. Yayasan 

Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna tidak melakukan 

pencatatan hutang, sehingga pada akhir periode tidak diketahui jumlah 

piutang pada yayasan. 

5) Modal/Ekuitas 

Modal adalah hak milik sisa dalam aktiva perusahaan yang tersisa setelah 

dikurangi hutang. Dalam perusahaan modal adalah hak dari pemilik. Yayasan 

Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna masih menggunakan akun modal 

didalam organisasi nirlaba tidak menggunakan akun modal atau ekuitas, sebagaimana 

disajikan dalam PSAK No.45, melainkan menggunakan istilah aktiva bersih. Disini 

ada kesalahan pada Neraca (Lampiran 5) dapat dilihat Akun Modal Awal pada tahun 

2017 berbeda jumlahnya dengan tahun 2018. 

4.2.3 Penyajian Laporan Keuangan 

4.2.3.1 Laporan Aktivitas 
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 Laporan aktivitas adalah laporan yang terdiri dari dua bagian yaitu pendapatan 

dan beban (biaya-biaya) lembaga, dari satu kesatuan usaha untuk suatu periode 

tertentu. 

 Pada Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna pendapatan 

diperoleh dari berbagai sumber, Yaitu SPP, Pendapatan dana BOS dan pendapatan 

lain. Kemudian untuk beban (biaya) operasional yang dilakukan oleh Yayasan 

Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna untuk kebutuhan sekolah seperti: 

Biaya konsumsi, biaya, gaji, biaya listrik dan biaya lainya. 

 Penyajian laporan aktivitas yang disusun Yayasan Perguruan Penddikan Islam 

Al-jamiatul Husna belum sesuai dengan PSAK No. 45, dimana dalam akuntansi 

yayasan seharusnya menyusun laporan perubahan aktivitas sesuai dengan PSAK No. 

45 yang menyajikan jumlah perubahan aktiva bersih terikat permanen, terikat 

temporer, dan tida k terikat dalam suatu periode. Dapat dilihat pada tabel IV.6 

dibawah ini: 
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Tabel IV.6 

Laporan Aktivitas 

Tahun 2018 

 

Perubahan Aktiva Bersih Tidak Terikat     

Pendapatan SPP                                               Rp.   49.830.000   

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Rp. 111.500.000   

Sumbangan -   

Pendapatan Lain-lain -   

                 Total Pendapatan   Rp. 161.330.000 

Biaya Operasional:     

Biaya Listrik & Internet Rp.   3.200.000   

Biaya Gaji dan Upah Rp. 46.000.000   

Biaya Konsumsi Rp.   5.040.000   

Biaya Transportasi Rp.      700.000   

Biaya Lain-lain Rp. 20.681.000   

Total Biaya Operasional   Rp. 75.621.000 

Beban Lain-lain     

Beban Penyusutan Peralatan Rp. 23.044.000   

Beban Penyusutan Bangunan Rp. 22.520.000   

Total Beban Lain-lain   Rp.  45.564.000 

Kenaikan Aktiva Bersih Tidak Terikat   Rp. 131.273.000 

Perubahan Aktiva Bersih   Rp. 40.145.000 

Aktiva Bersih Awal Tahun   Rp.947.884.000  

Aktiva Bersih Terika Akhir Tahun   Rp.915.641.000 

Sumber: Data Olahan 

 
  

4.2.3.2 Laporan Posisi Keuangan 

 Laporan Posisi Keuangan yaitu sebuah laporan yang menyajikan informasi 

tentang aset, liabilitas, dan aktiva bersih sekolah pada saat titik waktu tertentu. 

 Penyajian laporan posisi keuangan pada Yayasan Perguruan Pendidikan Islam 

Al-jamiatul Husna terdapat aktiva yang terdiri dari : kas, piutang SPP, dan persediaan 

ATK merupakan aset lancar. Sedangkan untuk aset tetap terdiri dari :tanah, peralatan, 
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bangunan, kemudian akun perkiraan kewajiban terdiri dari modal seperti : modal, 

bantuan dana BOS,dan laba. 

 Akun perkiraan yang terdapat pada Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-

jamiatul Husna sebagai berikut : 

1) Aktiva Lancar 

a. Kas 

Kas merupakan aktiva lancar yang meliputi uang kertas atau logam dan 

benda-benda lain yang dapat digunakan sebagai alat tukar dan alat 

pembayaran yang sah yang sifatnya liquid. 

b. Piutang 

Piutang merupakan tagihan yang timbul atas penyerahan barang/jasa dari 

sekolah kepada pelanggan yang akan dilunasi dimasa akan datang. Pada 

yayasan ini, piutang timbul akibat tunggakan SPP siswa. Di dalam Laporan 

Buku Piutang SPP Sekolah menjumlahkan seluruh saldo piutang dari bulan  

Januari hingga Desember. Seharusnya Saldo Piutang adalah saldo per 31 

Desember 2017 dan 2018. Dan disini terjadi kesalahan dalam perhitungan 

piutang pada akhir periode disini Sekolah tidak menghitung piutang yang 

sudah dilunasi seperti data dibawah ini. 

c. Persediaan  

Persediaan yayasan ini merupakan barang habis pakai guna untuk melengkapi 

perlengkapan kantor dan kelas yaitu ATK. Berdasarkan laporan keuangan 

yang disajikan Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna 
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tahun 2018 terdapat persediaan perlengkapan sekolah yang berjumlah Rp. 

4.180.000. Perhitingan ini tidak akurat karena karena dilaporkan telalu besar 

dan juga Bebannya terlalu besar tidak memperhitungkan Persediaan Yang 

masih ada. Disini tidak diketahui berapa jumlah barang yang masih ada. 

Persediaan ini merupakan persediaan barang-barang perlengkapan sekolah, 

sebagai aset yang dimiliki. 

2) Aktiva Tetap 

a. Tanah 

Tanah tempat berdirinya Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul 

Husna merupakan tanah wakaf dan hibah.  

b. Bangunan 

Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna mencatat nilai 

perolehan bangunan dalam laporan neracanya tanpa mengurangi nilai 

akumulasi penyusutannya. Sehingga dalam laporan posisi keuangan belum 

menunjukan nilai yang sebenarnya. Seharusnya yayasan membuat jurnal 

penyesuaian sesuai dengan dasar perhitungan yang berlaku dalam PSAK 

sehingg laporan posisi keuangan Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-

jamiatul Husna telah menunjukan nilai yang sebenarnya. 

c. Peralatan 

Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna mencatat nilai 

perolehan Komputer, tanpa mengurangi akumulasi penyusutannya. 

Seharusnya nilai Komputer tersebut disajikan dengan mengurangi akumulasi 
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penyusutanya untuk menunjukan nilai yang sebenarnya. Dan disini Sekolah 

membeli Aset berupa Peralatan Olahraga dan Perlatan Sekolah tetapi Yayasan 

Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna mencatat Aset tersebut 

menjadi beban seperti yang terletak dilaporan Laba/Rugi (Lampiran 4). Dalam 

Laporan Daftar Inventaris (Aset) Disini Yayasan Membuat ketidak cocokan 

angka pada akun aset Alat Olahraga yaitu didalam (Lampiran 6) ditahun 2017 

dan 2018 Sekolah membuat Total Aset Sebesar Rp. 10.000.000,00 tetapi 

setelah dicocokan angka itu tidak sesuai dengan angka yang ada dadalam 

Laporan Kas Bulanan (Lampiran 2) yaitu ditahun 2017 sebesar Rp. 1.596.000 

dan ditahun  2018 sebesar Rp. 2.154.000. dan didisini meja dan kursi 

seharusnya termasuk diakun Aset Tetap bukan Aset Lancar. 

3) Kewajiban 

Hutang merupakan kewajiban suatu beban usaha atau badan kepada pihak 

ketiga yang dibayar dengan cara menyerahkan jasa atau aktiva dalam waktu 

tertentu. Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna tidak 

melakukan pencatatan hutang, sehingga pada akhir periode tidak diketahui 

jumlah piutang pada yayasan. 

4) Passiva 

Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna masih menggunakan 

akun modal dan laba pada akun passivanya. Dalam akuntansi organisasi 

nirlaba tidak mengenal istilah modal tetapi menggunakan istilah aktiva bersih, 

dan untuk akun bantuan dana BOS seharusnya tidak dicatat di laporan neraca 
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karena akun tersebut merupakan sumbangan atau bantuan kepada yayasan 

yang sudah dicatat di laporan aktivitas. 

 Seharusnya Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna 

menyusun laporan neraca (laporan posisi keuangan) sesuai dengan PSAK No.45. 

Laporan Arus Kas 

 Menurut PSAK No.45 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba, 

laporan arus kas  adalah laporan yang menggambarkan perubahan popsisi keuangan 

kas dalam satu periode akuntansi. Didalam laporan arus kas, perubahan posisi kas 

akan dilihat dari tiga sisi, yakni dari kegiatan operasi, pembiayaan, dan investasi. 

Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna tidak menyusun 

laporan arus kas sehingga tidak ada informasi yang rinci tentang arus kas masuk 

maupun arus kas keluar dari yayasan yang berguna memberikan gambaran alokasi 

kas ke dalam berbagai kegiatan yayasan. 

 Seharusnya Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Aljamiatul Husna 

menyusun laporan posisi keuangn seperti tabel di bawah ini: 
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Tabel IV.8 

  Laporan Arus Kas 

Periode 2018 

 
Arus Kas dan Aktivitas Operasi   

Penerimaan Kas dari SPP Rp. 49.830.000  

Kas dari penyumbang Rp.111.500.000  

Kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas 

operasi 

 Rp. 161.330.000 

Arus Kas dari Aktivitas :   

Biaya ATK Rp. 4.180.000  

Biaya Listrik, air, dan Telepon Rp. 3.200.000  

Biaya gaji dan Upah Honorer Rp.46.000.000  

Biaya Konsumsi Rp. 5.040.000  

Biaya  Transportasi Rp.    700.000  

Biaya Lain-lain Rp.20.681.000  

Pembelian Peralatan Rp.  3.722.000  

Kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas   (Rp. 83.523.000) 

Kenaikan dan Penurunan  Bersih kas dan Setara kas  Rp. 77.807.000 

Kas pada awal periode  Rp. 67.104.000 

Kas pada akhir periode  Rp.144.911.000 

Sumber : Data Olahan  

4.2.3.3 Catatan Atas Laporan Keuangan 

 Catatan atas Laporan Keuangan yaitu catatan tambahan dan informasi yang 

ditambahkan ke akhir laporan keuangan untuk memberikan tambahan informasi 

kepada pembaca dengan informasi yang lebih lanjut. Yayasan Perguruan Pendidikan 

Islam Al-jamiatul Husna tidak menyusun catatan atas laporan keuangan sehingga 

tidak diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh Yayasan Perguruan 

Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna. 

 Seharusnya Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna 

membuat catatan atas laporan keuangan untuk mengetahui kebijakan akuntansi 

supaya praktek akuntansi yayasan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 
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BAB V 

                                   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang ditemukan pada 

Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna, penulis menemukan 

beberapa masalah dalam proses dan dalam menyusun laporan keuangan yang di 

lakukan oleh Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna. Untuk itu 

penulis memberikan sebuah kesimpulan serta saran yang bisa berguna untuk Yayasan 

Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna. 

5.1 SIMPULAN 

1. Yayasan Perguruan Ppendidikan Islam Al-jamiatul Husna memulai proses 

akuntansinya dari transaksi-transaksi yang dicatat di buku kas umum, 

selanjutnya memindahkan saldo-saldo buku kas umum ke  laporan kas 

bulanan, kemudian menyusun laporan keuangan tanpa membuat jurnal, buku 

besar, neraca saldo dan jurnal penyesuaian. 

2. Yayasan Perguruan Pendidikan ISLAM Al-jamiatul Husna menyusun laporan 

keuangannya masih menggunakan format perusahaan bisnis, yaitu laba rugi 

dan neraca. 

3. Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna tidak membuat 

akumulasi penyusutan pada akun aset tetapnya, dan membuat akun modal dan 

laba pada akun sebelah passiva. 
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4. Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna tidak menyusun 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

5. Penerapan akuntansi pada Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul 

Husna belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

5.2 SARAN 

1.  Seharusnya Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna dalam 

menyusun laporan keuangan menerapkan pencatatan transaksi yang terjadi 

dicatat kedalam jurnal, kemudian memposting ke buku besar, membuat ayat 

jurnal penyesuaian dan menyusun neraca saldo sesuai dengan format akuntansi 

yang berterima umum. Agar diperoleh laporan keuangan yang baik dan benar 

agar dapat membantu dalam mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan 

informasi serta dapat mengambil keputusan dengan lebih tegas sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

2. Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna seharusnya 

menggunakan format laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berterima umum yaitu laporan laba/rugi diubah menjadi surplus/deficit, 

laporan neraca diubah menjadi laporan posisi keuangan, laporan arus kas dan 

catatan atas laporan keuangan. 

3. Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna seharusnya membuat 

akumulasi penyusutan pada aset tetapnya supaya menunjukan nilai yang 

sebenarnya. Pada akun modal seharusnya diubah menjadi akun aktiva bersih 

dan pada akun laba seharusnya diubah menjadi akun surplus/deficit. 
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4. Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna seharusnya membuat 

laporan arus kas dan laporan catatan atas laporan keuangan. 

5. Seharusnya Yayasan Perguruan Pendidikan Islam Al-jamiatul Husna 

menerapkan prinsip akuntansi yang sesuai dengan akuntansi yang beretrima 

umum. 
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